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Abstrak 
  

Perkembangan kemampuan kongnitif adalah perilaku mencuci tangan 
dengan benar. Hal ini menjadikan penyakit diare dan infeksi saluran pernafasan 
akut (ISPA) yang keduanya menjadi penyebab utama kematian anak-anak setiap 
tahun dikarenakan tidak paham dalam melakukan teknik mencuci tangan. 
Intervensi dengan metode menyanyikan lagu mencuci tangan dan menonton  film 
animasi terhadap anak pra sekolah di harapkan dapat meningkatkan kemampuan 
mencuci tangan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan penggunaan metode 
film dengan metode bernyanyi lagu mencuci tangan dengan benar terhadap 
kemampuan mencuci tangan pada anak  pra sekolah di TK RA AL Islam 03 
Gebang Surakarta. Penelitian ini menggunakan desain quasy esperiment dengan 
rancangan two group posttest only. Sampel diambil secara total sampling sebanyak 44 
siswa yang berumur 3 tahun sampai 5 tahun. Tempat penelitian adalah di TK RA AL 
Islam 03 Gebang Surakarta. Intervensi di berikan menggunakan metode bernyanyi lagu 
mencuci tangan dengan benar dan metode menonton film animasi Nussa dan Rara yang 
berjudul “cuci tangan yuk” penelitian ini di lakukan pada bulan juky 2020. Pengukuran 
kemampuan menggunakan lembar observasi cuci tangan. Analisis data menggunakan uji 
Mann withney test. 

Pengukuran uji beda kemampuan mencuci tangan setelah di lakukan 
intervensi dengan menonton film animasi mayoritas nilai 6 sebanyak 16 
responden maka presentase dari menonton film 86,4% dan metode menyanyikan 
lagu mencuci tangan mayoritas di dapatkan nilai 6 sebanyak 10 responden maka 
presentase dari bernyanyi lagu sebanyak 45,5%, dengan signifikasi uji mann 
whithney di dapatkan p value 0,005. 

Dari hasil intervensi dapat di simpulkan bahwa lebih efektif menggunakan 
metode film di bandingkan dengan metode bernyanyi dan terdapat perbedaan 
kemampuan mencuci tangan sesudah intervensi pada kelompok menonton film 
animasi dengan menyanyiakan lagu mencuci tangan dengan benar.  
 
Kata kunci : Kemampuan mencuci tangan, Audiovisual, Menonton film animasi 
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Abstract 

 

The development of cognitive abilities is the behavior of proper 

handwashing. It makes diarrhea and acute respiratory infections (ARI) become 

the foremost cause of death for children in every year due to incorrect 

handwashing techniques. Intervention with the method of singing handwashing 

songs and watching animated films for pre-school children expected to improve 

the handwashing ability. This study aimed to identify the differences between the 

use of film methods and proper handwashing singing songs methods on the 

handwashing ability in pre-school children of RA AL Islam 03 Gebang, 

Surakarta. This research used a quasi-experiment design with a two-group 

posttest only. A total sampling of 44 students aged 3 to 5 years was selected to 

determine its samples. The research location was at RA AL Islam 03 Gebang 

Surakarta. The intervention applied the proper handwashing singing songs 

methods and the method of watching the animated film of Nussa and Rara entitled 

“Cuci Tangan Yuk” this research was conducted in july 2020. The handwashing 

ability was measured with handwashing observation sheets. Its data were 

analyzed using the Mann Whitney test. 

The different tests of the handwashing ability after watching animated film 

the mayority of the value is 6 as many as 16 respondents the precentage of 

waching movies intervention were 86.4%. The proper handwashing sing a song 

method the majority of the score is 6 as many as 10 respondents so the precentage 

of singing sings showed 45.5%, with a significance test of the Mann Whitney with 

a p-value 0.005. 

Based on intervention results, the film method is more effective than the 

singing method. There is a difference in the handwashing ability in the post-

intervention group of watching animated films and proper handwashing sing a 

song. 
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Pendahuluan  

Anak pra sekolah 

adalah anak yang berusia 

antara 3-6 tahun, serta 

biasanya sudah mulai 

mengikuti program 

presschool, usia tersebut 

merupakan masa kritis bagi 

perkembangan kemampuan 

kongnitif, kemandirian, 

koordinasi motorik, dan 

kreatifitas  (Dewi, dkk, 

2015). provinsi Jawa Tengah 

pada tahun 2013 ada 50% 

anak yang tidak bisa 

melakukan cuci tangan 

dengan teknik yang benar dan 

berdasarkan tahun 2018 

meningkat menjadi 55% 

(Riskesdas, 2018). Penyakit 

ISPA di Jawa Tengah pada 

tahun 2013 yaitu 16% dan 

pada tahun 2018 sebanyak 

5,0%. Sedangkan penyakit 

diare pada tahun 2013 5,5% 

dan pada tahun 2018 

meningkat menjadi 7,5% 

(Riskesdas, 2018), data yang 

terdapat di United Nation 

International Children’s 

Emergency Fund (UNICEF), 

penyakit diare menyumbang 

sekitar 530.000. COVID-19 

pertama dilaporkan di 

Indonesia pada tanggal 2 

Maret 2020 sejumlah dua 

kasus. Data 31 Maret 2020 

menunjukkan kasus yang 

terkonfirmasi berjumlah 

1.528 kasus dan 136 kasus 

kematian. Tingkat mortalitas 

COVID-19 di Indonesia 

sebesar 8,9%, angka ini 

merupakan yang tertinggi di 

Asia Tenggara.5,11 pada 30 

Maret 2020, terdapat 693.224 

kasus dan 33.106 kematian di 

seluruh dunia. WHO dalam 

menghadapi wabah COVID-

19 adalah melakukan proteksi 

dasar, yang terdiri dari cuci 

tangan secara rutin dengan 

alkohol atau sabun dan air, 

menjaga jarak dengan 

seseorang yang memiliki 

gejala batuk atau bersin, 

melakukan etika batuk atau 

bersin, dan berobat ketika 

memiliki keluhan yang sesuai 

kategori suspek. 

Rekomendasi jarak yang 



 
 

harus dijaga adalah satu 

meter. Pasien rawat inap 

dengan kecurigaan COVID-

19 juga harus diberi jarak 

minimal satu meter dari 

pasien lainnya, diberikan 

masker bedah, diajarkan etika 

batuk/bersin, dan diajarkan 

cuci tangan (Susilo dkk 

2020). 

Kemampuan mencuci 

tangan dapat ditingkatkan 

dengan suatu metode dengan 

media yang menarik untuk 

mempengaruhi pemahaman 

dan mengubah perilaku 

kelompok sasaran anak pra 

sekolah terdapat bermacam-

macam media pendidikan 

mencuci tangan yang menarik 

Film animasi merupakan 

salah satu media 

pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk 

menjembatani pembelajaran 

agar lebih menarik dan 

memberikan nuansa yang 

baru bagi siswa. Selain 

metode melalui media film, 

peningkatan keterampilan 

dapat dilakukan dengan 

metode bernyanyi, metode 

bernyanyi merupakan salah 

satu unsur yang menciptakan 

kegembiraan dan suasana 

riang, pelatihan, pembiasaan 

dan pendidikan pada usia dini 

akan lebih efektif apabila 

digunakan metode bernyanyi 

karena mudah di ingat. 

Berdasarkan uraian 

diatas, maka tujuan dari 

menelitian ini untuk 

mengetahui perbedaan 

penggunaan metode film 

dengan metode bernyanyi 

lagu mencuci  tangan  dengan  

benar terhadap kemampuan 

mencuci tangan  pada  anak  

pra sekolah  di tk ra al islam 

03 gebang surakarta. 

 

Metode Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian 

ini menggunakan desain quasy 

esperiment dengan rancangan 

two group posttest only. 

Rancangan penelitian ini 

berupaya untuk mengungkapkan 

perbedaan dengan cara 

melibatkan kelompok perlakuan 



 
 

menonton film animasi pendek 

dan kelompok bernyanyi lagu 

anak-anak, dalam rancangan ini 

terdapat dua kelompok, 

kelompok pertama diberikan 

perlakuan (X) dan kelompok 

yang lain diberikan perlakuan 

berbeda, kelompok yang diberi 

perlakuan disebut dengan 

kelompok menonton film dan 

kelompok yang diberi perlakuan 

bernyanyi lagu anak-anak 

(Sugiyono, 2016). Kesimpulan 

hasil penelitian didapat dengan 

cara membandingkan data 

posttest antar kelompok 

perlakuan, pada penelitian ini 

peneliti tidak memakai 

rondomisasi (Dharma , 2011) 

sampel merupakan bagian 

dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2016). 

Sampel yang baik adalah sampel 

yang dapat mewakili sebanyak 

mungkin karakteristik populasi 

(Dharma, 2011). Pengambilan 

sampel yang dijadikan 

responden pada penelitian ini 

menggunkan total sampling 

sehingga menggunakan seluruh 

populasi yang didapatkan. besar 

sampel dalam penelitian ini 

adalah 44 responden di bagi 

menjadi 2 kelompok, yaitu 22 

kelompok perlakuan yang 

metode menonton film dan 22 

responden lagi untuk kelompok 

metode bernyanyi lagu anak-

anak. Jadi total sampel yang di 

ambil dari penelitian ini adalah 

44 anak pra sekolah. 

Instrumen penelitian 

berupa lembar observasi, lembar 

Observasi yang terdiri dari 6 

pernyataan dengan klasifikasi 

nilai jika dilakukan ceklist Ya 

dan jika tidak dilakukan ceklist 

Tidak. Penilaian dilakukan 

dengan memberikan nilai 1 jika 

langkah prosedur dilakukan dan 

nilai 0 jika langkah prosedur 

tidak diakukan, dengan skor 

rentan 0 – 6, instrumen 

penelitian ini telah di uji faliditas 

dan reliabilitas dengan hasil uji 

Cohen’s Kappa didapatkan 

lembar observasi, nilai lembar 

observasi untuk metode film 

didapatkan nilai 0,73 sedangkan 

metode bernyanyi lagu mencuci 

tangan dengan benar didapatkan 



 
 

nilai 0,94 sehingga dapat 

disimpulkan lembar observasi 

baik atau layak untuk digunakan. 

Penelitian ini di 

lakukan di TK RA AL islam 

03 Gebang Surakarta pada 

bulan juli 2020 selama satu 

bulan. 

 

Hasil  

karakteristik usia pada 

kelompok metode film 

didapatkan rata-rata usia 

adalah 4 tahun dengan 

median 4, standar deviasi 

0,785, usia  termuda 3 tahun 

dan usia  tertua 5 tahun 

sedangkan karakteristik usia 

pada kelompok metode 

bernyayi lagu didapatkan 

rata-rata usia adalah 4 tahun 

dengan median 4, standar 

deviasi 0,767, usia  termuda 3 

tahun dan usia  tertua 5 tahun.  

responden berdasarkan jenis 

kelamin pada kelompok 

metode film diketahui bahwa 

responden perempuan dan 

laki-laki berjumlah sama 

sebanyak 11 responden (50%) 

sedangkan kelompok metode 

bernyanyi lagu diketahui 

mayoritas responden adalah 

berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 14 responden 

(63,6%). Tabel 1 kemampuan 

mencuci tangan pada anak 

pra sekolah setelah 

penggunaan metode film 

didapatkan mayoritas nilai 6 

sebanyak 19 responden 

(86,4%). Tabel 2 kemampuan 

mencuci tangan  pada  anak  

pra sekolah setelah 

penggunaan metode 

bernyanyi lagu didapatkan 

mayoritas nilai 6 sebanyak 10 

responden (45,5%). 

       Tabel 3 hasil uji mann 

whitney kemampuan mencuci 

tangan pada kelompok 

metode film dan metode 

bernyanyi lagu menunjukan Z 

hitung (-2,814) terletak 

didaerah luar Z tabel 

(responden <1000 = -1,96 – 

1,96) atau didaerah Ho 

ditolak, maka keputusan 

adalah menolak Ho dengan 

nilai p value 0,005 < 0,05, 

berarti terdapat perbedaan 

yang signifikan antar 



 
 

penggunaan metode film 

dengan metode bernyanyi 

lagu mencuci tangan  dengan  

benar terhadap kemampuan 

mencuci tangan  pada  anak  

pra sekolah di TK RA AL 

islam 03 Gebang Surakarta. 

 

 

Tabel 1. Setelah Penggunaan Metode Film di TK RA AL Islam 03 Gebang 

Surakarta 

Metode Film Frekuensi Presentase (%) 

Skor 4 

Skor 5 

Skor 6 

1 

2 

19 

4.5 

9.1 

86.4 

Jumlah 22 100% 

 

 

Tabel 2. Setelah Penggunaan Metode Bernyanyi Lagu di TK RA AL Islam 03 

Gebang Surakarta 

 

Metode Bernyanyi Lagu Frekuensi Presentase (%) 

Skor 4 

Skor 5 

Skor 6 

5 

7 

10 

22,7 

31,8 

45,5 

Jumlah 22 100% 

 

Tabel 3. Penggunaan metode film dengan metode bernyanyi lagu mencuci 

tangan  dengan  benar terhadap kemampuan mencuci tangan  pada  anak  

pra sekolah di TK RA AL islam 03 Gebang Surakarta. 

 

Kemampuan Mencuci Tangan  Z p-value 

Metode Film Dan Metode Bernyanyi Lagu -2,814 0,005 

 

 



 
 

Pembahasan  

hasil penelitian bahwa usia 

pada kelompok metode film 

didapatkan rata-rata usia adalah 4 

tahun dengan median 4, standar 

deviasi 0,785, usia  termuda 3 

tahun dan usia  tertua 5 tahun 

sedangkan karakteristik usia pada 

kelompok metode bernyayi lagu 

didapatkan rata-rata usia adalah 4 

tahun dengan median 4, standar 

deviasi 0,767, usia  termuda 3 

tahun dan usia  tertua 5 tahun.  

Sejalan dengan hasil penelitian 

Ruby dkk (2016) mengatakan 

usia anak pra sekolah dalam 

pelaksanaan cuci tangan pakai 

sabun rata-rata usia responden 

dalam penlitian ini adalah 4,14 

tahun. 

Tahap perkembangan anak 

pada usia tersebut merupakan 

bagian dari kategori kelompok 

usia prasekolah. Usia anak 

dikaitkan dengan pencapaian 

perkembangan kognitif anak 

prasekolah yang belum mampu 

menerima dan mempersepsikan 

penyakit atau pengalaman baru 

dengan lingkungan asing 

(Ilmiasih, 2016). Masa anak 

prasekolah tahap ini 

perkembangan anak sangat cepat 

dan akan berpengaruh pada masa 

yang akan datang sehingga perlu 

distimulasi agar berkembang 

secara optimal (Jayastri dkk, 

2015).  

Hasil penelitian ini bahwa 

jenis kelamin diketahui bahwa 

responden perempuan dan laki-

laki berjumlah sama sebanyak 11 

responden (50%) sedangkan 

kelompok metode bernyanyi lagu 

diketahui mayoritas responden 

adalah berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 14 responden (63,6%). 

Sejalan dengan hasil penelitian 

Qoriah & Siswani (2019) 

mengatakan mayoritas responden 

tentang dalam mencuci tangan 

adalah laki-laki sebanyak 17 

(56,7%). Penelitian Lestari dkk 

(2020) mengatakan anak yang 

mencuci tangan sebagian besar 

berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 18 orang (51,4%). Jenis 

kelamin merupakan identitas dari 

individu (Nursalam, 2017). 

Dipandang dari sudut 

perkembangan, anak laki-laki 



 
 

kurang siap dibanding anak 

perempuan untuk mengambil 

peranan pembelajaran pasif 

terhadap lingkungan (Sukarti, 

2019).  

Laki-laki memiliki 

kemampuan untuk mendengar 

dan berkomunikasi dengan baik, 

namun tidak dapat dilakukan 

dalam waktu yang bersamaan. 

Laki-laki membutuhkan waktu 

untuk fokus dalam satu pekerjaan 

dahulu kemudian beralih ke 

pekerjaan lain secara bergantian 

(Putri, 2016). Anak laki-laki lebih 

sulit diatur sehingga pada saat 

melakukan cuci tangan pakai 

sabun anak laki-laki mencuci 

tangannya dengan asal-asalan 

(Bararah, 2015).  

Hasil penelitian ini 

didapatkan bahwa kemampuan 

mencuci tangan pada anak pra 

sekolah setelah penggunaan 

metode film didapatkan dengan 

kemampuan terendah 4 (4,5%) 

dan tertinggi 6 (86,4%), . Hal ini 

berdasarkan lembar observasi 

didapatkan anak pra sekolah 

dapat melakukan mencuci tangan 

baik dan benar dengan 

kemamapuan yang baik dapat 

melakukan langkah-langkah 

mencuci tangan dengan benar. 

Hasil penelitian ini 

didapatkan bahwa kemampuan 

mencuci tangan  pada  anak  

pra sekolah setelah penggunaan 

metode bernyanyi lagu 

didapatkan, dengan 

kemampuan terendah 4 (22,7%) 

dan tertinggi 6 (45,5%). Anak 

prasekolah dalam penelitian ini 

bisa melakukan langka-langkah 

mencuci tangan yang baik dan 

benar, karena perubahan 

kemampuan harus dilakukan 

dengan kemampuan fisik 

berupa keterampilan yang 

dilakukan secara berulang-

ulang dalam melakukan cuci 

tangan dengan bernyanyi lagu. 

Sejalan hasil penelitian 

Fitri & Nurlaila (2019) 

mengatakan penerapan metode 

bernyanyi terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan cuci 

tangan pada anak TK. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Nida (2017) yaitu terdapat 

peningkatan nilai dalam 

pelaksanaan mencuci tangan 



 
 

sebelum dan sesudah diberikan 

dengan metode bernyanyi. 

Sejalan dengan penelitian 

Johan dkk (2018) mengatakan 

pada kelompok intervensi 

setelah diberikan media 

audiovisual dengan menonton 

video film tentang cuci tangan 

mengalami peningkatan perilaku 

cuci tangan. Penelitian Gita & 

Anita (2017) mengatakan media 

film berpengaruh meningkatkan 

keterampilan berbicara anak. 

Menurut Fatmawati dkk 

(2019) mengatakan intervensi 

audiovisual menonton film akan 

memberikan rangsangan 

distraksi berupa visual, auditory 

dan tactile. Perasaan aman dan 

nyaman yang dirasakan anak 

akan merangsang tubuh untuk 

mengeluarkan hormon 

endorphine sehingga anak 

merasakan bahagia dan gembira. 

 

Kesimpulan   

Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan 

tentang perbedaan penggunaan 

metode film dengan metode 

bernyanyi lagu mencuci tangan  

dengan  benar terhadap 

kemampuan mencuci tangan  

pada  anak  pra sekolah di TK 

RA AL islam 03 Gebang 

Surakarta dapat disimpulkan 

Terdapat perbedaan penggunaan 

metode film dengan metode 

bernyanyi lagu mencuci tangan  

dengan  benar terhadap 

kemampuan mencuci tangan  

pada  anak  pra sekolah di TK 

RA AL islam 03 Gebang 

Surakarta, metode film lebih 

efektif dibandingkan metode 

bernyanyi lagu dengan p value = 

0,005. Diharapakan dapat 

dijadikan sebagai bahan 

pembelajaran untuk selalu 

melakukan cara mencuci tangan 

dengan teknik yang benar dan 

menerapkannya dalam kegiatan 

sehari-hari dengan mengulang-

ngulang metode film yang sudah 

diberikan oleh peneliti dan di 

harapkan peneliti selanjutnya 

dapat menggunakan metode film 

sebagai salah satu strategi 

edukasi mengenai mencuci 

tangan dengan benar di lahan 

praktik. 
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